
BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional yaitu menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2011).

3.2 Variabel Penelitian

3.2.1 Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah keluhan pernapasan pekerja peternakan ayam.

3.2.2 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai Forced Expiratory Volume in 1 second (FEV1). 
3.3 Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional

	No.
	Variabel
	Definisi
	Parameter
	Alat Ukur
	Skala 
	Skor

	
	Variabel Independen
	
	
	
	
	

	1.
	Keluhan pernapasan
	Ungkapan ketidak nyamanan berkaitan dengan gangguan pernapasan yang pernah atau sedang dialami oleh pekerja peternakan ayam selama tiga bulan terakhir berupa batuk, produksi sputum berlebih, dan sesak nafas
	1. Batuk

2. Produksi Sputum Berlebih/dahak
3. Sesak Nafas
	Lembar wawancara
	Ordinal
	Dikategorikan menjadi :

Tidak ada keluhan/ringan : 0-3

Keluhan Sedang : 4-7

Keluhan Berat    : 8-11

Keluhan Sangat Berat : 12-15

	
	Variabel Dependen
	
	
	
	
	

	2.
	Nilai FEV1 
	Hasil pengukuran volume Ekspirasi pada inspirasi maksimal oleh pekerja peternakan ayam dalam satu detik pertama.
	% predicted
	Auto Spirometri merk Datospir
	Ordinal 
	Dikategorikan menjadi :

Ringan : >80

Sedang : 50-79

Berat    : 30-49

Sangat berat : <30


3.4 Populasi, Sampel, dan Sampling

3.4.1 Populasi

Populasi dalam  penelitian ini adalah semua pekerja di kandang peternakan ayam di Citra Mandiri Farm Desa Kedungbanteng Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar sebanyak 55 orang.
3.4.2 Sampel

Minimum Sampel Size didapatkan dari perhitungan rumus Dahlan (2010) :
                                                        
         n  ≥                   Zα + Zβ                   2   +  3



     ½ ln (1 + r) / (1 - r)

di mana Zα = 1,64, Zβ= 1,28, dan r = 0,62; sehingga didapatkan hasil yaitu :




        n  ≥                1,64  + 1,28                           2    +  3



    ½ ln  (1 + 0,62) / (1 – 0,62)

   
         n  ≥                2,92                           2    +  3




½ ln 4,263
         n  ≥   15,265 + 3 = 18,265 = 18 
Berdasarkan perhitungan besar sampel di atas, maka diperlukan sampel minimal sebesar 18 orang. 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah pekerja peternakan ayam di Desa Kedungbanteng yang memenuhi kriteria Inklusi dan Eksklusi.

a. Kriteria Inklusi

1) Usia 18-65 tahun.

2) Pekerjaan di peternakan ayam sebagai profesi utama.

3) Lama masa kerja minimal 5 tahun dengan waktu kerja 4-12 jam sehari.

4) Bersedia menjadi responden.

5) Pekerja tidak mempunyai riwayat penyakit paru (Asma, TBC, dan penyakit paru lainnya) sebelum bekerja di peternakan ayam.

b. Kriteria Eksklusi

1) Tidak mampu/tidak kooperatif mengikuti semua prosedur penelitian.
3.4.3 Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu suatu teknik penetap sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti (tujuan/masalah penelitian) sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya (Nursalam, 2011).
3.5 Waktu dan Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15-20 Maret 2020 di Peternakan Ayam Citra Mandiri Farm Desa Kedungbanteng Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar.
3.6 Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka kerja dari penelitian ini adalah sebagai berikut :












Bagan 3.1 Kerangka Kerja Penelitian
3.7 Instrumen Penelitian

Insrumen dalam penelitian ini yaitu :

1. Lembar Wawancara

Lembar wawancara dalam penelitian ini berisi pertanyaan tertutup tentang keluhan pernapasan yang dialami para pekerja peternakan ayam di Desa Kedungbanteng Kabupaten Blitar dengan data umum berjumlah 11 pertanyaan meliputi identitas responden (nama, umur, jenis kelamin), lama kerja, masa kerja, penggunaan APD, dan riwayat merokok. Sedang data khusus bejumlah 15 pertanyaan meliputi batuk, produksi sputum berlebih/dahak, dan sesak napas yang sedang atau pernah diderita oleh responden selama 3 bulan terakhir yang dimodifikasi dari  OSHA Respiratory Questionnaire for Occupational Health Service (Olmsted Medical Center Team, 2019)
2. Autospirometri

Pengukuran nilai FEV₁ dengan menggunakan alat autospirometri (Datospir) yang di lakukan sebanyak 3 kali dan hasil tertinggi dimasukkan sebagai data untuk di analisis.
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Gambar 3.1 Autospirometri Merk Datospir
Sumber : https://images.app.goo.gl/13t2mcQPTsaPSD8T9 
3.8 Teknik Pengumpulan Data

1. Mengurus surat ijin penelitian dengan membawa surat dari STIKes Patria Husada Blitar kepada pemilik Citra Mandiri Farm
2. Peneliti menetapkan objek penelitian dengan pemilihan sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
3. Sebelum penelitian, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan serta memberikan Inform consent kepada responden untuk ditanda tangani sebagai bukti persetujuan menjadi responden.
4. Peneliti melakukan wawancara berdasarkan item pertanyaan di lembar wawancara keluhan gangguan pernapasan.
5. Pengukuran faal paru dengan Autospirometri yang dilakukan oleh SMF Pulmonologi dan Ilmu Kedokteran Respirasi Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga dan RSUD Dr. Soetomo Surabaya.
6. Mengumpulkan data dari hasil wawancara dan pemeriksaan faal paru.
3.9 Metode Pengolahan dan Analisis Data

3.9.1 Metode pengolahan data 

Metode pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini untuk mempermudah analisis yaitu :

1. Editing

Proses editing adalah memeriksa daftar pertanyaan yang telah diserahkan oleh para pengumpl data. Pemeriksaan daftar pertanyaan meliputi kelengkapan jawaban, keterbacaan tulisan, dan relevansi jawaban. Tujuannya adalah mengurangi kesalahan atau kekurangan yang ada daftar pertanyaan (Saryono, 2011).
2. Coding

Coding adalah pengklasifikasian hasil observasi yang sudah ada. Biasanya klasifikasi dilakukan dengan cara memberi tanda atau kode berbentuk angka pada masing-masing jawaban (Saryono, 2011).

3. Tabulating

Kegiatan ini dilakukan dengan cara memasukkan data yang diperoleh ke tabel-tabel sesuai dengan variabel yang diteliti (Saryono, 2011).
3.9.2 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data dilakuakn dengan dua cara, yaitu :

1. Analisis Univarat (Analisis Deskriptif)

Analisis deskriptif menggunakan tabel distribusi frekuensi untuk menggambar variabel bebas yaitu keluhan pernapasan dan variabel terikat yaitu nilai FEV₁ pada pekerja peternakan ayam di Desa Kedungbanteng Kabupaten Blitar.
2. Analisis Bivarat

Jenis analisis data pada analisis bivarat ini menggunakan uji korelasi Spearman rank dengan α = 0,05.

3.10 Etika Penelitian

Menurut Word Health Organization (WHO, 2011) masalah etika yang harus diperhatikan antara lain adalah sebagai berikut :
1. Desain ilmiah dan kegiatan penelitian.



Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi dengan desain penelitian deskriptif korelasional.
2. Resiko dan manfaat penelitian.


Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi dengan desain menggunakan deskriptif korelasional. Peneliti melakukan penelitian dengan cara mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel tanpa melakukan perubahan, tambahan, atau manipulasi tehadap data yang sudah ada.

3. Pemilihan populasi penelitian dan pengambilan peserta penelitian.

Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah pekerja peternakan ayam di Desa Kedungbanteng Kabupaten Blitar. Populasi dipilih berdasakan prinsip keadilan (justice) yaitu persamaan dalam hak dan perlakuan dalam pemilihan sampel, serta berdasarkan kriteria eksklusi penelitian secara obyektif dengan tujuan mendapatkan hasil penelitian yang valid.

4. Perlindungan privasi dan keahasiaan peserta penelitian.



Setiap data identitas yang didapatkan dari obyek penelitian bersifat rahasia dan tidak dipublikasikan tanpa persetujuan dari obyek penelitian. Menggunakan prinsip annonimity identitas dari obyek penelitian hanya diketahui oleh peneliti dan obyek penelitian.
5. Proses informed consent.

Individu obyek penelitian menandatangani persetujuan menjadi obyek penelitian dengan segala aspek resiko yang didapatkan. Bila individu tidak setuju dilakukan penelitian maka peneliti tidak akan memaksa.
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